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ABSTRACT 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap 

perilaku olahraga masyarakat, khususnya dalam hal kemudahan akses dan peningkatan 

risiko perilaku sedentari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan 

perilaku olahraga di era digital dengan menyoroti dua sisi utama, yaitu manfaat 

teknologi dalam meningkatkan aktivitas fisik dan dampaknya terhadap peningkatan 

gaya hidup sedentari. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 

(SLR) dengan mengkaji 20 artikel ilmiah yang terdiri dari 12 jurnal internasional dan 8 

jurnal nasional yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2026. Proses seleksi 

artikel dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA, dengan mempertimbangkan 

kriteria inklusi seperti relevansi topik, jenis penelitian, serta ketersediaan full text. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital seperti aplikasi mHealth, wearable 

devices, dan media sosial dapat meningkatkan aktivitas fisik, motivasi olahraga, serta 

pemantauan kebugaran secara mandiri. Namun, penggunaan teknologi yang berlebihan 

juga berkontribusi terhadap peningkatan perilaku sedentari, seperti meningkatnya 

waktu layar dan penurunan aktivitas fisik, terutama pada remaja dan dewasa muda. 

Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan teknologi secara bijak dan seimbang untuk 

mengoptimalkan manfaatnya dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi promosi 

aktivitas fisik di era digital.. 

 

Keywords: Era Digital, Perilaku Olahraga, Aktivitas Fisik, Sedentary Lifestyle, Teknologi 

Kesehatan. 

 

 

INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang olahraga. Transformasi digital 

memungkinkan individu mengakses informasi, program latihan, serta komunitas olahraga secara lebih mudah 

melalui aplikasi, media sosial, dan platform daring. Kemudahan ini memberikan peluang besar dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap aktivitas fisik. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital 

dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dalam pembelajaran dan aktivitas olahraga melalui pendekatan 

yang lebih interaktif dan fleksibel (Yulianto et al., 2025). Selain itu, berbagai inovasi seperti aplikasi kebugaran 

dan e-health terbukti mampu membantu individu memantau aktivitas fisik dan meningkatkan kebiasaan hidup 

sehat (Benavides et al., 2024). Dengan demikian, era digital membuka akses yang luas terhadap aktivitas 

olahraga yang sebelumnya terbatas oleh ruang dan waktu. 

Namun, di balik kemudahan akses tersebut, era digital juga membawa konsekuensi terhadap 

perubahan perilaku olahraga masyarakat. Meningkatnya penggunaan perangkat digital seperti smartphone, 

komputer, dan game online berkontribusi terhadap berkurangnya aktivitas fisik secara langsung. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital dapat menurunkan tingkat aktivitas fisik, 

terutama pada kalangan remaja dan mahasiswa yang lebih banyak menghabiskan waktu di depan layar (Rahma 

et al., 2025). Bahkan, muncul fenomena e-sports yang semakin populer sebagai bentuk aktivitas berbasis 

digital yang tidak selalu melibatkan gerakan fisik aktif (Iqbal et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya 
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pergeseran dari aktivitas olahraga konvensional ke aktivitas berbasis digital yang cenderung pasif. Perubahan 

tersebut menjadi perhatian penting dalam kajian olahraga modern. 

Fenomena lain yang muncul adalah meningkatnya perilaku sedentari di masyarakat akibat dominasi 

aktivitas digital. Perilaku sedentari merupakan gaya hidup dengan aktivitas fisik rendah seperti duduk, 

menonton, atau bermain gawai dalam waktu lama dengan pengeluaran energi minimal. Penelitian 

menunjukkan bahwa kebiasaan ini semakin meningkat terutama pada remaja, yang banyak menghabiskan 

waktu untuk bermain game atau menggunakan media sosial (Parhusip & Sefrina, 2022). Dalam jangka 

panjang, perilaku sedentari dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti obesitas, gangguan 

metabolisme, dan penurunan kebugaran jasmani. Selain itu, gaya hidup kurang gerak juga berkaitan erat 

dengan perubahan pola hidup modern yang serba instan dan minim aktivitas fisik (Desmawati, 2019). Oleh 

karena itu, peningkatan sedentary lifestyle menjadi salah satu dampak negatif utama dari era digital. 

Di sisi lain, perubahan perilaku olahraga juga dipengaruhi oleh aspek sosial dan budaya digital. Media 

sosial tidak hanya menjadi sarana berbagi aktivitas olahraga, tetapi juga membentuk persepsi dan motivasi 

individu dalam berolahraga. Aktivitas olahraga kini tidak hanya berorientasi pada kesehatan, tetapi juga pada 

pencitraan diri dan validasi sosial di ruang digital (Parhusip & Sefrina, 2022). Hal ini menyebabkan perubahan 

nilai dan tujuan olahraga, dari yang bersifat intrinsik menjadi lebih ekstrinsik. Selain itu, generasi muda 

cenderung memilih aktivitas yang lebih praktis dan berbasis teknologi dibandingkan olahraga konvensional. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya mengubah pola aktivitas, tetapi juga makna olahraga 

dalam kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan berbagai fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa era digital menghadirkan dua sisi 

yang saling bertolak belakang dalam perubahan perilaku olahraga. Di satu sisi, teknologi memberikan 

kemudahan akses, inovasi, dan peluang untuk meningkatkan partisipasi olahraga. Namun di sisi lain, 

penggunaan teknologi yang berlebihan justru mendorong peningkatan perilaku sedentari yang berdampak 

negatif terhadap kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana 

menyeimbangkan pemanfaatan teknologi digital dengan peningkatan aktivitas fisik masyarakat. Penelitian ini 

menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai perubahan perilaku olahraga di 

era digital serta strategi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan risiko sedentari. Dengan demikian, 

diharapkan dapat tercipta pola hidup yang sehat dan aktif di tengah perkembangan teknologi yang semakin 

pesat. 
 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis secara sistematis berbagai hasil penelitian terkait perubahan 

perilaku olahraga di era digital, khususnya yang berkaitan dengan kemudahan akses teknologi dan risiko 

perilaku sedentari. Pendekatan SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan 

berbasis bukti ilmiah dari berbagai sumber penelitian yang relevan. Proses penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu perumusan pertanyaan penelitian, penentuan kriteria inklusi dan eksklusi, penelusuran 

literatur, seleksi artikel, serta analisis dan sintesis data. Sumber literatur diperoleh dari database nasional dan 

internasional seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan SINTA dengan rentang tahun publikasi 

2020–2026. Kata kunci yang digunakan meliputi “perilaku olahraga”, “era digital”, “sedentary lifestyle”, 

“aktivitas fisik”, dan “teknologi digital”. Artikel yang dipilih adalah yang relevan, memiliki peer-review, serta 

membahas secara langsung hubungan antara teknologi digital dan aktivitas fisik. 

Selanjutnya, proses seleksi dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan transparansi dan kualitas dalam pemilihan 

literatur. Artikel yang tidak memenuhi kriteria seperti duplikasi, tidak relevan dengan topik, atau tidak 

memiliki akses penuh (full text) dieliminasi dari proses analisis. Data dari artikel terpilih kemudian diekstraksi 

berdasarkan variabel seperti tujuan penelitian, metode, sampel, serta temuan utama terkait perubahan perilaku 

olahraga dan sedentari. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan teknik sintesis naratif untuk 

mengidentifikasi pola, perbedaan, dan kesenjangan penelitian. Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam serta dasar ilmiah yang kuat dalam melihat dinamika 

perubahan perilaku olahraga di era digital. Berikut gambar PRISMA Flowchart yang dapat dilihat pada gambar 

1: 
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Gambar 1. PRISMA Flowchart. 

 

RESULTS 

Penelusuran terhadap berbagai artikel ilmiah menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku olahraga masyarakat. Berbagai studi 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi seperti aplikasi mHealth, perangkat wearable, dan platform 

digital mampu meningkatkan aktivitas fisik serta membantu individu dalam memantau kebugaran secara 

mandiri (Zhang et al., 2022; Chen et al., 2025). Namun, di sisi lain, peningkatan penggunaan perangkat digital 

dan media sosial juga berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku sedentari, terutama pada remaja dan 

dewasa muda (Silalahi et al., 2025; Utomo & Ardha, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya dualisme peran 

teknologi sebagai sarana peningkatan kesehatan sekaligus faktor risiko penurunan aktivitas fisik. Oleh karena 

itu, diperlukan pemanfaatan teknologi secara bijak dan seimbang agar manfaatnya dapat dioptimalkan tanpa 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang sistematis untuk 

merangkum temuan-temuan penelitian terkait, yang kemudian disajikan dalam tabel sintesa penelitian berikut.  
Tabel 1. Sintesa Penelitian 

No.  Fokus Temuan  Sumber (Peneliti, Tahun)  

1 Intervensi digital berbasis aplikasi mHealth efektif meningkatkan aktivitas fisik dan 

menurunkan perilaku sedentari pada individu kurang aktif. 

(Zhang et al., 2022) 

2 Keterlibatan pengguna dalam intervensi kesehatan digital berhubungan positif, meskipun 

lemah, dengan peningkatan aktivitas fisik. 

(Mclaughlin et al., 2021) 

3 Aplikasi smartphone dapat mendukung perubahan aktivitas fisik dan perilaku sedentari 

pada penderita penyakit kardiovaskular. 

(Patterson et al., 2021) 

4 Teknologi persuasif berbasis ponsel berpotensi mendorong aktivitas fisik dan mengurangi 

sedentary behavior. 

(Aldenaini et al., 2020) 

5 Penggunaan smartphone yang dipantau secara pasif berkaitan dengan aktivitas fisik dan 

waktu duduk remaja serta dewasa muda. 

(Faust et al., 2024) 

6 Wearable activity tracker efektif meningkatkan aktivitas fisik anak dan remaja berbasis 

sekolah. 

(Chen et al., 2025) 

7 Perangkat wearable komersial berdampak positif pada MVPA, jumlah langkah, dan 

perilaku sedentari anak serta remaja. 

(Danković et al., 2023) 

8 Aplikasi mHealth membantu meningkatkan aktivitas fisik dan kebugaran jasmani anak 

serta remaja. 

(Wang et al., 2024) 
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9 Tele-exercise dan telehealth menjadi strategi untuk mengurangi sedentari pada anak dan 

remaja obesitas selama pandemi. 

(Vandoni et al., 2021) 

10 Intervensi aktivitas fisik dan penggunaan media digital sehat penting untuk menekan 

screen time dan sedentari anak-remaja. 

(Oh et al., 2022) 

11 Era digital meningkatkan risiko masyarakat sedentari sehingga perlu kebijakan dan 

kebiasaan olahraga rutin. 

(Sengkey et al., 2024) 

12 Intervensi digital mandiri berpengaruh positif terhadap peningkatan aktivitas fisik orang 

dewasa. 

(Lee & Park, 2025) 

13 Generasi Z memiliki aktivitas olahraga kategori sedang, sehingga perlu strategi yang 

sesuai dengan preferensi anak muda. 

(Tyas & Jannah, 2024) 

14 Influencer kebugaran di media sosial berpengaruh terhadap keinginan berolahraga, 

terutama melalui motivasi internal. 

(Raihanna et al., 2023) 

15 Akun media sosial berkaitan dengan perilaku sedentari mahasiswa kesehatan. (Kasmad, 2025) 

16 Penggunaan media sosial berhubungan positif signifikan dengan perilaku sedentari dewasa 

awal. 

(Silalahi et al., 2025) 

17 Durasi penggunaan gadget berhubungan negatif dengan kebugaran jasmani siswa. (Ramania & Ridwan, 2026) 

18 Screen time yang tinggi berkorelasi negatif dengan tingkat aktivitas fisik siswa. (Utomo & Ardha, 2025) 

19 Aktivitas fisik mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh perlu diperhatikan karena gaya 

hidup sedentari tetap berisiko memicu penyakit tidak menular. 

(Firmansyah et al., 2021) 

20 Aktivitas sedentari berbasis layar, duduk, dan membaca berhubungan dengan risiko gizi 

lebih pada mahasiswa. 

(Sumilat & Fayasari, 2020) 

 

Berdasarkan hasil sintesis dari 20 artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital dalam bidang olahraga memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas fisik. Berbagai 

bentuk intervensi digital seperti aplikasi mobile health (mHealth), wearable devices, dan teknologi berbasis 

smartphone terbukti efektif dalam mendorong individu untuk lebih aktif secara fisik. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan aplikasi mHealth dapat meningkatkan aktivitas fisik sekaligus menurunkan perilaku 

sedentari pada individu yang sebelumnya kurang aktif (Zhang et al., 2022). Selain itu, keterlibatan pengguna 

dalam intervensi digital juga memiliki hubungan positif dengan peningkatan aktivitas fisik meskipun dalam 

tingkat yang bervariasi (McLaughlin et al., 2021). Teknologi berbasis smartphone juga terbukti membantu 

individu dengan kondisi kesehatan tertentu, seperti penyakit kardiovaskular, dalam mengelola aktivitas fisik 

mereka (Patterson et al., 2021). 

Selain aplikasi kesehatan, penggunaan teknologi persuasif dan perangkat wearable juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perubahan perilaku olahraga. Teknologi persuasif berbasis ponsel mampu 

memotivasi individu untuk meningkatkan aktivitas fisik melalui pendekatan yang lebih personal dan interaktif 

(Aldenaini et al., 2020). Penggunaan perangkat wearable activity tracker juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan aktivitas fisik pada anak dan remaja, terutama dalam lingkungan sekolah (Chen et al., 2025). 

Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa perangkat wearable komersial dapat meningkatkan aktivitas fisik seperti 

jumlah langkah dan intensitas aktivitas sedang hingga berat (moderate-to-vigorous physical activity atau 

MVPA) (Danković et al., 2023). Bahkan, pemantauan aktivitas secara pasif melalui smartphone juga 

menunjukkan hubungan dengan tingkat aktivitas fisik dan perilaku sedentari pada kelompok usia muda (Faust 

et al., 2024). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai strategi 

intervensi kesehatan dalam situasi tertentu, seperti selama pandemi COVID-19. Program tele-exercise dan 

telehealth terbukti menjadi solusi efektif untuk mengurangi perilaku sedentari, khususnya pada anak dan 

remaja dengan kondisi obesitas (Vandoni et al., 2021). Selain itu, intervensi berbasis digital yang menekankan 

penggunaan media secara sehat juga penting dalam mengurangi screen time dan meningkatkan aktivitas fisik 

pada anak dan remaja (Oh et al., 2022). Intervensi digital mandiri bahkan menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan aktivitas fisik pada orang dewasa (Lee & Park, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

teknologi digital tidak hanya menjadi penyebab sedentari, tetapi juga dapat menjadi solusi jika dimanfaatkan 

secara tepat. 

Namun demikian, beberapa penelitian juga menyoroti dampak negatif dari penggunaan teknologi 

digital yang berlebihan terhadap perilaku olahraga. Meningkatnya penggunaan media sosial dan perangkat 

digital berhubungan dengan peningkatan perilaku sedentari, terutama pada kelompok usia remaja dan dewasa 

muda. Penggunaan media sosial secara intensif terbukti berkorelasi positif dengan perilaku sedentari (Silalahi 

et al., 2025; Kasmad, 2025). Selain itu, durasi penggunaan gadget yang tinggi juga memiliki hubungan negatif 

dengan tingkat kebugaran jasmani siswa (Ramania & Ridwan, 2026). Tingginya screen time juga berkorelasi 

dengan rendahnya tingkat aktivitas fisik pada siswa (Utomo & Ardha, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tanpa pengelolaan yang baik, teknologi digital dapat mendorong gaya hidup kurang gerak. 
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Perubahan perilaku olahraga di era digital juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan karakteristik 

generasi. Generasi Z diketahui memiliki tingkat aktivitas fisik dalam kategori sedang, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih sesuai dengan preferensi mereka (Tyas & Jannah, 2024). Pengaruh media sosial juga 

terlihat melalui peran influencer kebugaran yang mampu meningkatkan motivasi berolahraga, terutama 

melalui faktor intrinsik (Raihanna et al., 2023). Namun, di sisi lain, aktivitas sedentari seperti duduk lama, 

penggunaan layar, dan aktivitas pasif lainnya tetap menjadi faktor risiko terhadap masalah kesehatan seperti 

obesitas (Sumilat & Fayasari, 2020). Selain itu, kondisi pembelajaran jarak jauh juga memperburuk pola 

aktivitas fisik mahasiswa yang cenderung sedentari (Firmansyah et al., 2021). Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa era digital membawa dampak ganda terhadap perilaku olahraga, yaitu sebagai 

peluang untuk meningkatkan aktivitas fisik sekaligus sebagai faktor risiko meningkatnya perilaku sedentari 

jika tidak dikontrol dengan baik. 

 

DISCUSSION 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan perilaku olahraga di era digital tidak 

hanya berkaitan dengan kemudahan akses teknologi, tetapi juga dengan perubahan pola hidup masyarakat, 

khususnya generasi muda. Penelitian Syah (2025) menegaskan bahwa digitalisasi memberi pengaruh besar 

terhadap kesehatan dan olahraga, baik melalui kemudahan memperoleh informasi kebugaran maupun 

meningkatnya risiko penurunan aktivitas fisik apabila teknologi digunakan secara berlebihan. Hal ini 

memperkuat hasil penelitian bahwa teknologi dapat menjadi sarana pendukung olahraga, tetapi juga dapat 

menjadi pemicu gaya hidup sedentari jika tidak dikontrol dengan baik. Dengan demikian, pemanfaatan 

teknologi digital perlu diarahkan pada aktivitas yang mendorong gerak aktif, bukan hanya konsumsi layar 

secara pasif.  

Temuan lain menunjukkan bahwa perilaku sedentari berbasis layar semakin meningkat pada remaja 

seiring berkembangnya teknologi digital. Penelitian Putri (2026) menyebutkan bahwa aktivitas duduk atau 

berbaring dalam waktu lama di luar waktu tidur dapat berdampak pada fungsi kognitif harian remaja. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa risiko sedentari tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga dapat 

memengaruhi kemampuan belajar, konsentrasi, dan produktivitas. Oleh karena itu, pembatasan durasi layar 

dan peningkatan aktivitas fisik harian menjadi penting dalam menjaga kualitas kesehatan remaja.  

Selain itu, penggunaan media sosial juga berhubungan dengan perubahan aktivitas fisik dan status 

kesehatan remaja. Penelitian pada remaja di DKI Jakarta menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang 

berlebihan dapat berdampak negatif terhadap perilaku makan, status gizi, dan aktivitas fisik (Amalia et al., 

2023). Hal ini memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya memengaruhi waktu duduk, tetapi juga dapat 

membentuk kebiasaan konsumsi dan pola hidup yang kurang sehat. Jika tidak diimbangi dengan aktivitas 

olahraga teratur, penggunaan media sosial berlebihan dapat memperbesar risiko gizi lebih dan rendahnya 

kebugaran jasmani.  

Penelitian Mulyaningsih et al. (2023) menemukan bahwa aktivitas fisik dan pola hidup sehat 

berhubungan dengan tingkat kebugaran jasmani siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kebugaran tidak 

hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh kebiasaan hidup aktif, keterlibatan dalam 

olahraga, serta dukungan lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, sekolah memiliki peran penting dalam 

mendorong siswa tetap aktif melalui pembelajaran pendidikan jasmani dan kegiatan ekstrakurikuler olahraga.  

Secara keseluruhan, memperkuat bahwa era digital membawa dampak ganda terhadap perilaku 

olahraga. Di satu sisi, teknologi dapat membantu masyarakat memperoleh informasi olahraga, memantau 

aktivitas fisik, dan meningkatkan motivasi hidup sehat. Namun di sisi lain, penggunaan layar, media sosial, 

dan perangkat digital secara berlebihan dapat meningkatkan perilaku sedentari serta menurunkan kualitas 

kesehatan. Penelitian mengenai penggunaan smartphone pada mahasiswa juga menunjukkan bahwa 

smartphone dapat menyebabkan perubahan perilaku terkait aktivitas fisik dan konsumsi makan, terutama pada 

masa pembelajaran daring. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan perlunya keseimbangan antara 

pemanfaatan teknologi digital dan pembiasaan aktivitas fisik secara rutin. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 20 artikel penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa era digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku olahraga masyarakat. 

Teknologi digital seperti aplikasi mHealth, perangkat wearable, dan platform berbasis smartphone terbukti 

mampu meningkatkan aktivitas fisik, mempermudah akses informasi olahraga, serta membantu pemantauan 

kebugaran secara mandiri. Selain itu, intervensi digital juga dapat menjadi solusi efektif dalam mendorong 

gaya hidup aktif pada berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Hal ini 
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menunjukkan bahwa teknologi memiliki potensi besar sebagai sarana pendukung dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan melalui aktivitas fisik. 

Namun, di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga berkontribusi terhadap meningkatnya 

perilaku sedentari akibat tingginya penggunaan perangkat digital, media sosial, dan screen time. Kondisi ini 

berdampak negatif terhadap kebugaran jasmani, kesehatan metabolik, serta risiko penyakit tidak menular. Oleh 

karena itu, diperlukan keseimbangan dalam pemanfaatan teknologi digital agar manfaatnya dapat dioptimalkan 

tanpa menimbulkan dampak negatif. Upaya seperti edukasi penggunaan teknologi secara bijak, pembatasan 

waktu layar, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik menjadi langkah penting dalam 

menciptakan pola hidup sehat di era digital. 

 

RECOMMENDATION 

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan pengembangan model intervensi pencegahan stunting yang 

lebih komprehensif dengan mengintegrasikan promosi kesehatan, aktivitas fisik, dan teknologi digital secara 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan program intervensi berbasis aplikasi 

digital atau mobile health yang tidak hanya berfokus pada edukasi gizi, tetapi juga mencakup pemantauan 

aktivitas fisik, pola hidup sehat, dan keterlibatan keluarga dalam pencegahan stunting. Selain itu, penelitian 

lanjutan perlu dilakukan dengan metode eksperimen atau penelitian lapangan untuk mengukur efektivitas 

pendekatan adaptif secara langsung pada masyarakat di berbagai wilayah dengan karakteristik sosial ekonomi 

yang berbeda. 

Dalam implementasinya, terdapat beberapa hambatan yang dapat memengaruhi efektivitas program 

pencegahan stunting berbasis digital, seperti rendahnya literasi digital masyarakat, keterbatasan akses internet, 

serta kurangnya sarana dan prasarana teknologi di beberapa daerah. Faktor sosial ekonomi, tingkat pendidikan, 

dan minimnya partisipasi masyarakat juga menjadi tantangan dalam penerapan intervensi kesehatan secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai sektor, termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, 

institusi pendidikan, dan masyarakat untuk meningkatkan keberhasilan program pencegahan stunting secara 

berkelanjutan. 
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